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Mengintip Peluang Ulat Hongkong

DARI dunia hobi,
menciptakan banyak peluang
usaha. Dari hobi burung
berkicau, amsal. Salah satu
peluang yang bisa
dikembangkan menjadi bisnis
menggiurkn dan bisa
dilakukan di pedesaan adalah
beternak ulat hongkong.

Meski disebut ulat, namun
ulat hongkong tidak berbulu
dan tidak punya racun yang
membuat gatal. Maka ulat
jenis ini sudah lama dipilih
menjadi pakan burung. Meski
keberadaannya lebih tepat
disebut sebagai pakan
suplemen bagi burung
ocehan.

Seiring semakin banyak
pehobi burung ocehan,
menyebabkan permintaan
ulat hongkong di pasaran
terus mengalir deras. Apalagi
selain dibutuhkan peternak
dan hobiis burung ocehan, ulat
hongkong juga dicari para mincing
mania untuk umpan.

Tak heran bila usaha peternakan ulat

hongkong tumbuh pesat, khususnya di
pedesaan. Terlebih saat ini sudah
banyak pelaku usaha mengolah dan
mengemas ulat hongkong dalam
bentuk kering, sehingga memiliki
jangkauan pasar lebih luas.

Seperti diakui peternak ulat
hongkong, Rohani warga Kembang
Patuk Gunungkidul. Dikutip dari laman
infogunungkidul, dia sudah menekuni
usaha peternakan ulat hongkong sejak
6 tahun silam.

Dahulu sebelum covid-19 mewabah,

Seorang peternak ulat hongkong menunjukkan hasil panennya.

menggunakan books-boks kecil yang
disusun dan ditempatkan pada
ruangan yang tertutup.

Dalam pemeliharaan juga cukup
mudah dengan hanya diberi pakan
berupa dedak, kosentrat atau ketela
yang mudah didapat dan diberi pakan
dua kali sehari serta pencahyaan yang
cukup.

Tentang harga, beberapa produsen,
di tingkat pedagang pengecer sangat
fantastis. Ada yang membanderol
harga ulat hongkong basah Rp 100-an
ribu perkilo. Sedangkan untuk ulsat
hongkong kering dipasarkan kisaran

Rp 30 ribu untuk berat 100 gram.
Cara Beternak
Beberapa peternak mengaku, sabar
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menjadi kepompong dan kemudian
bermetamorfosa menjadi kumbang.
Kumbang inilah yang disebut sebagai
induk ulat hongkong.

Siklus dari ‘kepikan’ menjadi
kumbang yang produktif memakan

waktu tak lebih dari dua bulan. Setelah

dua bulan, setiap satu minggu sekali
‘Kepikan' dipindah tempat dengan
menggunakan saringan. Dan media
hasil saringan yang berupa polar
kemudian di kumpulkan dalam wadah
kotak beralas papan dengan ukuran
120x60x10 cm. Dari hasil saringan
itulah setelah beberapa hari akan
muncul larva ulat hong kong.

Berdasar pengalaman,setelah empat

KWT lIkut Mengolah
Jajanan Desa

BERAGAM peluang usaha dapat
diterjuni warga yang tinggal di
kawasan pedesaaan. Salah satunya,
yakni usaha membuat makanan
jaman dulu (jadul), tempo dulu atau
tradisional.

Tak jarang sebagian jenis
makanan jadul semakin meningkat
jumlah pesanannya ketika mendekati
Hari Raya Idul Fitri (Lebaran). Contoh
jenis makanan jadul, misalnya kue
widaran, wajik bandung, jenang tape
dan kembang goyang. Pemesan
makanan ringan jadul ini ada yang
digunakan sendiri maupun untuk
dijual lagi.

Adapun pemilik usaha jenis-jenis
makanan jadul seperti kue widaran,
jenang tape, kembang goyang dan
wajik bandung, yaitu pasangan
suami-istri (pasutri), Riyadi dan
Walmi. Selain rutin membuat
makanan jadul, pasutri ini juga
mempunyai usaha warung makan di
kawasan Jalan Godean Sleman.

“Alhamdulillah, pesanan beberapa
jenis makanan jadul yang kami buat
tak hanya konsumen langsung. Tapi
ada juga dari pedagang makanan,
seperti yang berada di Bantul hingga
Magelang,” ungkap Walmi, Jumat
(14/4/2023).

Ibu dari empat anak ini
menjelaskan, suatu hal
membahagiakan aneka jenis
makanan jadul, tradisional atau
makanan ndeso masih ada yang
tetap eksis sampai sekarang. Meski
aneka makanan modern terus
bermunculan, namun sebagian
makanan jadul tetap punya
penggemar.

kami terjuni. Berapa pun hasilnya,
kami syukuri,” tandas Walmi.

Suatu hal banyak disyukuri pula,
sebutnya, ketika Bulan Ramadan
biasa menerima pesanan nasi box
antara lain untuk buka puasa
bersama dan tadarus/khataman
Alguran. Sedangkan kendala yang
dihadapi, misalnya ketika ada bahan
baku mengalami kenaikkan harga,
namun pihaknya belum menaikkan
harga, maka keuntungan yang
diperoleh tak maksimal.

Sementara itu salah satu anggota
Kelompok Wanita Tani (KWT) Sedyo
Rukun di Sendangrejo Minggir
Sleman, Sainah, menjelaskan
sebagian anggota KWT setempat
mempunyai usaha membuat
makanan jadul. Bahkan setiap
Minggu pagi menggelar Pasar
Minggu Pagi.

“Sekitar 17 anggota dan pengurus
KWT Sedyo Rukun biasa ikut
berjualan di Pasar Minggu Pagi
antara lain ada yang menyediakan
nasi kuning, nasi wiwit, gorengan,
buntil daun talas, klepon, cireng,
nogosari dan pecel,” paparnya.

la sendiri, ungkap Sainah,
menyediakan nasi wiwit yang
dibungkus daun pisang. Harga nasi
wiwit cukup Rp 2.500 per bungkus.
Kekhasan dari nasi wiwit, antara lain
ada sambel gepengnya dibuat dari
kedelai hitam goreng yang ditumbuk
(tak sampai halus). Ada pula gereh
pethek goreng. Bumbu dari sambal
ini cukup bawang merah, bawang
putih, lombok dan garam.

(Sulistyanto)

Bahkan biasa
ada

bulan biasanya sepuluh hari sekali bisa

peningkatan

setiap pekan dia bisa kirim kisaran 2
ton ulat hongklong ke Jakarta. Jumlah
tersebut dikirim 2-3 kali pengiriman.
Namun selama pandemi covid-19,
usahanya surut. Pesanan menipis.
Beruntunglah setelah lewat masa
—pandemi, usahanya bangkit lagi.
Usaha beternak ulat hongkong juga
jadi pilihan beberapa perajin topeng di
di Bobung Patuk. Warga Padukuhan
Bobung Supadi membuka usaha baru
yaitu budidaya ulat hongkong. Dari
pertama membeli indukan kemudian
bertelur dan sampai proses menjadi
ulat. Media yang digunakan dengan

dan telaten menjadi kunci utama
beternak ulat honglkong. Proses
penyemaian ulat dimulai dari
memilihara telur-telur ‘kepikan’,
semacam kumbang berwarna hitam,
dalam sebuah kotak penangkaran
dengan media polar atau kulit gandum
yang digiling. Setelah telur-telur
menetas, larva itu dibiarkan sampai
tumbuh besar dan menjadi ulat hong
kong.

Umur sepekan dari hari menetas,

ulat hongkong sudah bisa dijual ke
pasaran. Namun jika ingin dijadikan

terus menerus panen. Dari setiap
kotak, jika maksimal bisa memanen
kisaran 50 kg ulat hongkong. Harga di
tingkat peternak sendiri tentu berbeda
jauh dibanding harga di pedagang
pakan eceran.

Usaha budi daya ulat hong kong
tidak ada kendala musim. Namun

kelemahannya, usia induk serangga ini

sangat pendek. Sehingga perlu selalu
melakukan proses peremajaan
indukan. Hal ini dilakukan agar
produksi ulat bisa berkelanjutan. (Dar)

omzet
penjualan,
misalnya saat
musim liburan
dan mendekati
Lebaran.

“Jadi untuk
mendatangkan
rupiah atau
untuk
memperoleh
rezeki halal bisa
lewat membuat
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makakan jadul
seperti yang

Jajanan desa membuka peluang usaha

indukkan, harus terus dipelihara hingga

Melestarikan Tanaman Obat

SEBAGIAN jenis tanaman
berkhasiat obat mudah
perawatannya dan bisa
ditanam di pekarangan rumah.
Baik ditanam di tanah
langsung maupun
menggunakan pot atau wadah
lain yang difungsikan sebagai
pot.

Pasangan suami istri, Sadana
dan Shoimah yang tinggal di
kawasan Sidoagung Godean
Sleman termasuk yang senang
menanam tanaman berkhasiat
obat. Sebagian tanaman
sudah sering dimanfaatkan
sendiri maupun tetangga di
sekitar tempat tinggalnya.
Jenis tanamannya antara lain
bidara, bunga telang, salam,
kencur, serai, cabe Jawa dan
pandan wangi.

“Kami berusaha menjaga
kelestarian tanaman-tanaman
berkhasiat obat yang ada di
pekarangan rumah kami.
Tentang manfaat
kesehatannya, sebagian
sudah kami rasakan sendiri,”
ungkap Sadana, Rabu
(12/4/2023) lalu.

Jenis tanaman tersebut,
lanjutnya, ada yang mudah
diperbanyak, antara lain
dengan memisahkan bagian
tunas hingga menyemai biji
yang sudah tua. Pemupukan
rutin dapat menggunakan
pupuk kandang, misalnya
dengan membeli di kios-kios

penyedia sarana-prasarana
pertanian.

“Khususnya tanaman bidara
sudah rutin kami manfaatkan
bagian daun-daunnya. Cara
pemanfaatan yang sederhana,
misalnya cukup dengan
diblender ataupun ditumbuk,”
jelas Sadana.

Shoimah menambahkan,
bagian daun-daun bidara yang
diblender atau ditumbuk dapat
menghasilkan sari daun bidara
wujud cair. Bahan alami
berkhasiat ini bisa ditambah
minyak zaitun lalu untuk
melawan demam, masuk
angin, pegal-pegal dan nyeri
sendi.

“Cucu saya beberapa hari lalu
panas, demam dan menurun
nafsu makannya. Setelah
beberapa kali diboreh cairan
hasil blenderan daun bidara

KR-Sulistyanto
Shoimah dan minuiman herbal berbahan tanaman obat dari kebun miliknya

ditambah minyak zaitun,
Alhamdulillah bisa lekas
sembuh,” urai Shoimah.
Sedangkan ampas dari daun-
daun yang sudah diblender
dapat dijemur dan dijadikan
teh daun bidara. Dengan rutin
mengkonsumsi teh daun
bidara tanpa perlu ditambah
gula diyakini berdampak bagus
bagi kesehatan seperti
menormalkan tekanan darah,
menghindarkan dari
penumpukan kolesterol jahat
serta bisa menambah nafsu
makan seperti bagi lansia
maupun pasca sakit.
“Kami juga biasa membuat
minuman dengan campuran
bahan-bahan alami berkhasiat,
cukup mengambil yang ada di
pekarangan, Jelasnya.
(Sulistyanto)
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Rumput Pembersih Ginjal

NAMANYA rumput belulang
atau sering juga disebut 'suket
lulangan’, biasa tumbuh subur di
tepi jalan, pematang sawah
ataupun di kebun. Petani
menganggap rumput belulang
adalah gulma atau tanaman
pengganggu, sehingga kerapkali
langsung dibabat habis.
Kenyataan dibalik itu, rumput
belulang banyak manfaatnya
untuk kesehatan.

Dalam 'Serat Jampi Jawi'
tinggalan leluhur yang memuat
hampir 261 resep 'Jamu Jawa',
salah satunya menyebut rumput
belulang dan manfaatnya untuk
kesehatan.

Hal ini karena rumput
belulang memiliki kandungan
yang bermanfaat untuk
kesehatan, di antaranya adalah
protein, lemak, saponin, tanin,
polifenol dan etanol.

Meredakan demam, khasiat
rumput belulang telah lama
digunakan oleh masyarakat
Jawa terutama yang berada di
pedesaan sebagai pereda
demam akibat penyakit tipus.
Caranya, rebus beberapa
lembar rumput belulang
dengan air sampai mendidih.
Saring dan tunggu hingga
hangat-hangat, kemudian
minum satu hari satu kali
sampai demamnya turun.

Mencegah perkembangan
sel kanker, sifat antioksidan
dan antibakteri pada rumput

belulang dapat mencegah sel
kanker berkembang di dalam
tubuh. Minum secara rutin, teh
rumput belulang. Karena ekstrak
pada tanaman ini, membantu
memperlambat pertumbuhan
selektif kanker pada paru-paru
dan sel kanker serviks.

Membersihkan ginjal,
kandungan yang ada pada
rumput belulang dipercaya juga
bisa membersihkan ginjal.
Caranya, ambil beberapa
lembar rumput belulang, blender
sampai halus. Kemudian rebus
dengan 5 gelas air, saring dan
minum selagi hangat.

Bisa diulang apabila tinggal 3
gelas, tebus kembali ambil
ampasnya. Apabila batu ginjal
belum keluar esok harinya
melalui buang air kecil, bisa
diulang minum 2-3 kali berturut-
turut.

Rumput tulang

Sembuhkan luka akibat
pendarahan, tempelkan rumput
belulang yang telah diblender
halus pada luka akibat jatuh
atau sebab lain. Ternyata
ramuan rumput belulang,
mampu meredam dan
mengobati pendarahan akibat
luka. Masyarakat Jawa juga
sering menggunakan ramuan
rumput belulang, setelah
melahirkan.

Mencegah radang sendi,
penyakit yang umum diderita
orang tua yakni radang sendi
dan cukup mengganggu.
Oleskan atau balut campuran
rumput belulang dengan kelapa
parut, panaskan dan tempel
pada bagian yang sakit.
Sedangkan minum air
seduhannya, bisa mengeluarkan
cacing dan parasit lain dari
perut. (Sutopo Sgh)
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